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NURSE COMPLIANCE ANALYSIS IN DISPOSAL OF INFECTIOUS 

WASTE ESPECIALLY SHARP OBJECTS AT PANTI RAHAYU 

HOSPITAL PURWODADI CENTRAL JAVA IN 2021 

Yeni Wiji Putri Winantuningtyas¹, I Wayan Sudharta² 

ABSTRACT 
 

 

Background : The hospital is a health service facility that is carried out for 24 hours 

so that it has the potential to produce waste or garbage, especially sharp objects. 

Incidents of exposure to sharp objects can occur anywhere if compliance with sharps 

waste disposal is not carried out properly. Nurse compliance has a role in the disposal 

of sharp objects 

Objective: To determine the analysis of nurses' compliance in disposing of infectious 

sharp waste at Panti Rahayu Hospital in 2021. 

Research Methods : This study used a quantitative descriptive research design. The 

study population was 150 nurses. The research sample was 38 nurses in 11 rooms at 

Panti Rahayu Yakkum Purwodadi Hospital. Data collection techniques using 

Proportional Random Sampling. The research instrument is data with a checklist 

observation. Data analysis is done with univariate analysis.  

Results : The results showed compliance of 73,7% respondents in disposing of 

infectious waste, especially sharp objects. 

Conclusion : Nurses at Panti Rahayu Hospital comply in disposing of infectious waste, 

especially sharp objects. 

Suggestion : Become an input for the Hospital to conduct observation and 

socialization with IPCN to achieve a 100% compliance rate. 

Keywords : Infectious sharp waste - Nurses - Compliance  

XIV + 42 pages + 7 tables + 2 schemas + 16 attachments to the 

 

Library : 34, 2009 – 2021 

1Student of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute for Health Sciences 

2Lecturer at Nursing Program, Bethesda Institute for Health Science.
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ANALISIS KEPATUHAN PERAWAT DALAM PEMBUANGAN SAMPAH 

INFEKSIUS KHUSUSNYA BENDA TAJAM DI RS PANTI RAHAYU 

PURWODADI JAWA TENGAH 2021 

Yeni Wiji Putri Winantuningtyas¹, I Wayan Sudharta² 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Rumah Sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan yang  

dilakukan selama 24 jam sehingga potensial menghasilkan limbah atau sampah 

khususnya benda tajam. Kejadian terpapar benda tajam bisa terjadi dimana saja jika 

kepatuhan pembuangan sampah benda tajam tidak dilakukan dengan benar. Kepatuhan 

perawat punya peran dalam pembuangan sampah benda tajam. 

Tujuan : Mengetahui analisis kepatuhan perawat dalam membuang sampah infeksius 

benda tajam di RS Panti Rahayu tahun 2021. 

Metode Penelitian : Penelitian menggunakan desain penelitian  deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian 150 perawat. Sampel penelitian 38 perawat di 11 Ruang RS Panti 

Rahayu Yakkum Purwodadi. Tehnik pengambilan data dengan menggunakan 

Proporsional Random Sampling. Instrumen penelitian data dengan  cheklist observasi. 

Analisis data dengan analisis univariate.  

Hasil : Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa  sebanyak 73,7% responden 

patuh dalam melakukan pembuangan sampah infeksius khususnya benda tajam. 

Kesimpulan : Perawat  di Rumah Sakit Panti Rahayu patuh dalam melakukan 

pembuangan sampah infeksius khususnya benda tajam . 

Saran : Menjadi masukan bagi Rumah Sakit untuk melakukan observasi dan  

sosialisasi oleh IPCN untuk mencapai angka kepatuhan100 % 

Kata kunci : Limbah benda tajam - Perawat – Kepatuhan  

XIV + 42 hal + 7 tabel + 2 skema + 16 lampiran 

Kepustakaan : 34, 2009 – 2021 

 
1Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 
2Dosen Prodi Sarjana Keperawatan,STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 
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PENDAHULUAN 

Rumah sakit sebagai tempat atau sarana pelayanan kesehatan dimana pelayanan ini 

berlangsung selama 24 jam dengan melibatkan berbagai aktivitas dan tim profesional 

lain yang turut dalam kegiatan pelayanan di rumah sakit, sehingga potensial untuk 

menghasilkan berbagai jenis limbah gas, cair dan limbah padat.1  Limbah rumah sakit 

merupakan limbah yang dihasilkan dari semua kegiatan yang ada di rumah sakit, baik 

dalam bentuk cair, gas, dan padat. Limbah padat rumah sakit adalah semua limbah yang 

berbentuk padat yang terdiri dari limbah medis padat dan non medis.2    Sebanyak 7.000 

tenaga kesehatan di Indonesia terinfeksi virus Hepatitis B, di mana 5.000 diantaranya 

tertular melalui limbah jarum suntik. Data Depkes RI pada bulan Juli 2010 tercatat 

8786 kasus HIV akibat tertusuk jarum suntik dan resiko tertularnya HIV dari jarum  

terkontaminasi sebesar 0,04%.  Kasus  yang terjadi pada tenaga kesehatan   karena cara 

memasang kembali tutup jarum sebelum masuk ke  safety box atau kontainer, atau 

kontainer tidak anti robek ³. 

Observasi yang dilakukan keruangan masih ada safety box yang terisi melabihi yang 

ditentukan yaitu 2/3 bagian, sedangkan prosedur pembuangan sampah infeksisus 

khususnya benda tajam sudah tersedia dan disosialisasikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian dengan  observasi . Desain penelitian menggunakan  

deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Panti Rahayu Yakkum 

Purwodadi pada tanggal 12 November sampai 3 Desember 2021 dengan jumlah sampel 

38 responden diambil secara random sampling . Variabel penelitian adalah kepatuhan 

perawat dengan alat ukur cheklist, pengukuran tingkat kepatuhan dengan  hasil ukur 

ditentukan dengan menggunakan rumus Mean dan Standar Deviasi (SD) dengan 

kriteria patuh dimana Skor T responden > mean T  (≥ 50), tidak patuh dengan skor T 

responden ≤ mean T (< 50) .⁴ 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Hasil penelitian didistribusikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah % 

Umur 

a. 22-30 Tahun 

b. 31-40 Tahun 

c. 41-50 Tahun 

d. 51-58 Tahun 

12 

13 

10 

3 

31.6 

34.2 

26.3 

7.9 

Jenis Kelamin 
a. Laki-laki 

b. Perempuan 

9 

29 

23.7 

76.3 

Masa Kerja 

a. 1-6 Tahun 

b. 7-13 Tahun 

c. 14-20 Tahun 

d. 21-26 Tahun 

e. >26 Tahun 

10 

15 

2 

4 

7 

26.3 

39.5 

5.3 

10.5 

18.4 

 

Tabel 1 distribusi karakteristik responden menunjukan bahwa  jumlah responden 

terbesar direntang usia 31-40 tahun, jenis kelamin responden terbanyak adalah 

berjenis kelamin perempuan dan  masa kerja terbesar antara rentang 7-13 tahun. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi  Kepatuhan Perawat Dalam Pembuangan Sampah 

Infeksius Khususnya Benda Tajam Di RS Panti Rahayu 

Variabel Kategori Jumlah               % 

Kepatuhan Patuh 28 73,7 

Tidak Patuh 10 26,3 

Total 38 100 

 

Tabel 2 di atas  menunjukkan bahwa jumlah responden patuh 73,7% dari 38 

responden. 
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B. Pembahasan 

1. Karakteristik responden 

Umur responden  menunjukkan bahwa  sebagian besar berusia 31 – 40 tahun 

sebesar 34. Usia responden sebagian besar  adalah kelompok umur 26 – 35 tahun 

sebagai usia produktif dimana proses perkembangan mental semakin baik, daya 

ingat juga dipengaruhi oleh umur .⁵ Jenis Kelamin responden  menunjukkan hasil 

bahwa   jenis kelamin perempuan lebih banyak yaitu sejumlah 76,3 % . Hasil ini 

sesuai karena mayoritas pekerja di bidang keperawatan adalah perempuan dari 

pada laki – laki.  Masa kerja responden menunjukkan hasil bahwa  yang memiliki 

masa kerja terbanyak adalah masa kerja 7 – 13 tahun sejumlah 39,5 %, . Masa 

kerja yang cukup akan memberikan pengetahuan dan kepatuhan yang baik bagi 

perawat, sehingga perawat akan berhati hati dan bersedia mentaati prosedur yang 

sudah ditetapkan.⁵ 

2. Kepatuhan perawat dalam pembuangan sampah infeksius benda tajam. 

Kepatuhan perawat  menunjukkan hasil   73,7 % adalah patuh dalam melakukan 

pembuangan sampah infeksius sesuai prosedur.  Kepatuhan tenaga kesehatan IBS 

RSUD dalam ketegori patuh dalam pengelolaan limbah dan berdasarkan observasi 

menunjukkan bahwa fasilitas pengelolaan limabh sudah memadai seperti  salah 

satu diantaranya yaitu safety box.⁶  Kepatuhana merupakan tindakan atau perilaku 

yang taat akan aturan, perintah, prosedur, disiplin. Kepatuhan yang profesional 

merupakan perilaku sebagai seorang profesional terhadap aturan, prosedur, atau 

peraturan yang harus ditaati atau dilakukan.⁷ 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis dan pembahasan penelitian dengan judul “Analisis Kepatuhan 

Perawat Dalam Pembuangan Sampah Infeksius Khususnya Benda Tajam Di RS 

Panti Rahayu Purwodadi Jawa Tengah 2021”, disimpulkan sebagai berikut : 

Distribusi frekuensi berdasarkan umur didapatkan bahwa umur perawat diantara 31 

– 40 tahun sebanyak 34,2 % dimana semakin bertambahnya umur seseorang dapat 

mempengaruhi tingkat kepatuhan. Jenis kelamin didapatkan hasil 76,3 % adalah 

perempuan . Masa kerja terbanyak adalah masa kerja 7 – 13 tahun atau sejumlah 

39,5 % , seseorang dalam sebuah pekerjaan akan semakin menguasai hal hal yang 

harus dilakukan seperti pembuangan sampah benda tajam sesuai prosedur. 

Kepatuhan perawat dalam pembuangan sampah infeksius khususnya benda tajam  

adalah 73,7% patuh. 

 

B. Saran 

Bagi Rumah Sakit Panti Rahayu 

1.  Upaya meningkatkan kepatuhan perawat dalam membuang limbah benda tajam 

perlu dilakukan kembali sosialisasi yang diikuti semua perawat, terlebih pada 

karyawan baru, supaya kepatuhan mencapai 100 %.  

2. IPCN (Infection Prevention Control Nurse) selalu aktif melakukan observasi  dan 

berani memberikan teguran bagi perawat yang tidak patuh melakukan 

pembuangan sampah benda tajam sesuai prosedur. 
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